BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dalam pokok

permasalahan yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa:

glaporansakuisisi sahs kesiﬁz KPPU hanya berkaitan dengan
nilai materiil, seperti nilai asgtatau nilai penjualan dengan jumlah

emerintah Nomor 57 Tahun 2010,

tertentu sesuai Pasal 5 Peratura /

pengelolaan 3 aspek | gar akuisisi
3

saham berjal aik : : usaha, dan

emperhatika . Secara yeluruh

isisi saham adatetssiggaka pc"" arla seuah perusahaan

KARAWANG- -~

g memperhatikan proses hukum yang diatur oleh

perusaha 5

sistem hukum Tadenesta;sehingga dapat mengakibatkan pelaporan
ke KPPU dan dikenal ‘defda, ac ipsesuai_undam@-tndang.
Dalam kasus ini akibat hukum pada te an sanksi
denda administrasi sebesar Rp. 1.250.000.000,00 yang harus

disetorkan ke Kas Negara.

86



87

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan
saran sebagai berikut:

1. Dugaan keterlambatan pelaporan pada akuisisi perusahaan terkait
dengan pelaporan non-materiil perlu disosialisasikan secara lebih
lanjut. Tujuannya adalah untuk mencegah terulangnya masalah

elpasdimasa depam-Penting ufituk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran perusahaan dan rri){:'iat tentang pentingnya menjaga

persaingan usaha yang sehat da

mencegah praktik monopoli, baik

..... fiimaupuR-non=materiil.

melakukan

TR KARAWANG
yang te Umidalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 dan
Peraturan Pemerimtar mor 57 Tahun 2010, serta untuk mencggah

terjadinya kesalahan. F dihara gdapat melakukans@sialisasi

mengenai rencana-rencana tersebt ahaansperusahaan

yang terlibat dapat selalu mematuhi aturan yang berlaku.






